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Abstract- PT. Telkom Akses has an assurance division whose job 

is to carry out preventive maintenance on the Indihome network 

and handle problems directly with the TTR (Time To Repair) 

concept of < 3 hours. However, in handling disruptions, 

technicians often encounter obstacles regarding invalid ODP data 

and customer data, which makes the work of assurance 

technicians less efficient. To overcome this problem, efforts were 

made to create an ODP label system which contains information 

regarding ODP status and customer data. This research uses the 

waterfall design method which focuses on development using 

UML (Unified Model language) and using the PHP programming 

language, as well as Xampp with Apache as the web server. and 

MySQL which is used as database storage. So this research 

produces an application that can make it easier for technicians to 

search for customer data. Based on the test results, the web-based 

Optical Distribution Point (ODP) labeling system has met the 

expected usability aspects. Testing has been carried out using the 

functional blackbox testing method, namely by using a series of 

case experiments on functions that have been built both from the 

admin and user side. The output results provided were as expected 

and there were no errors or output that was outside of what was 

expected. 

 
Intisari- PT. Telkom Akses memiliki divisi assurance yang 

bertugas untuk melakukan perawatan preventif terhadap 

jaringan indihome dan melakukan penanganan gangguan secara 

langsung dengan konsep TTR (Time To Repair) < 3 jam. Namun 

dalam penaganan gangguan teknisi sering mendapat hambatan 

mengenai data ODP dan data pelanggan yang tidak valid, yang 

membuat pekerjaan para teknisi assurance menjadi kurang 

efisien. untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan 

upaya dengan membuat sistem label ODP yang berisi informasi 

mengenai status ODP dan data pelanggan. Penelitian ini 

menggunakan metode perancangan waterfall yang berfokus pada 

pengembangan menggunakan UML (Unified Model language) 

dan menggunakan bahasa pemrograman PHP, serta Xampp 

dengan Apache sebagai web server. dan MySQL yang digunakan 

sebagai penyimpanan database. Sehingga penelitian ini 

menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat memudahkan teknisi 

dalam melakukan pencarian data pelanggan. Berdasarkan hasil 

pengujian Sistem labeling Optical Distribution Point (ODP) 

berbasis web telah memenuhi aspek kegunaan yang diharapkan. 

Pengujian telah dilakukan dengan menggunakan metode 

functional blackbox testing yaitu dengan menggunakan rangkaian 

percobaan kasus terhadap fungsi yang telah dibangun baik dari 

sisi admin ataupun user. Adapun hasil output yang diberikan 

sudah sesuai harapan dan tidak ada terjadi error ataupun output 

diluar dari yang diharapkan. 

Kata Kunci: Waterfall, Web, PHP, Optical Distribution Point. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pentingnya akses internet di era sekarang ini membuat 

masyarakat semakin mudah mendapatkan layanan tersebut. 

Banyaknya perusahaan atau provider penyedia jasa layanan 

internet turut mendukung kemudahan masyarakat dalam 

memperoleh akses internet sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Persaingan antar-provider pun semakin ketat, dengan berbagai 

keunggulan dan keuntungan yang ditawarkan kepada calon 

pelanggan, seperti paket dengan harga terjangkau, bandwidth 

data yang lebar, layanan internet cepat, hingga penanganan 

gangguan yang cepat, akurat, dan efisien. 

Dalam konteks ini, PT. Telkom Indonesia memperkenalkan 

produk unggulannya, yaitu Indihome, yang menjadi jembatan 

perantara antara masyarakat dengan akses internet. Anak 

perusahaan PT. Telkom Indonesia, yaitu PT. Telkom Akses, 

ditunjuk sebagai penggerak utama produk Indihome ke 

masyarakat. Indihome sendiri merupakan layanan internet 

berbasis kabel fiber optic yang mampu mengantarkan data 

dengan kecepatan lebih tinggi dibandingkan media kabel 

lainnya. Produk ini menawarkan layanan triple play, termasuk 

koneksi internet, telepon rumah, dan UseeTv, dengan berbagai 

macam paket mulai dari kecepatan internet 10 mbps hingga 100 

mbps. Keberagaman paket tersebut memberikan fleksibilitas 

kepada pelanggan untuk memilih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Namun kendati akses internet semakin mudah, permasalahan 

dalam penanganan gangguan muncul dalam konteks PT. 

Telkom Akses. Proses penanganan gangguan membutuhkan 

kecepatan dan efisiensi, terutama dengan diterapkannya 

prosedur Time To Repair (TTR) < 3 Jam. Proses ini 

menetapkan bahwa penanganan gangguan harus dilakukan 

dalam waktu kurang dari 3 jam sejak tiket laporan gangguan 

diterbitkan. Teknisi yang bertanggung jawab diharapkan dapat 

bekerja dengan cepat dan efisien dalam menangani gangguan 

yang terjadi. 

Namun dalam prakteknya, teknisi seringkali mengalami 

kendala. Data pelanggan yang tersedia terkadang tidak valid 

atau tidak sesuai. Teknisi seringkali menghadapi tantangan 

seperti kesulitan menemukan lokasi rumah pelanggan, 

ketidaksesuaian alamat rumah dengan keterangan pada tiket 

gangguan, ketiadaan pelanggan di rumah, atau keterbatasan 

pengetahuan pelanggan dalam membagikan lokasi rumah 

mereka. Semua kendala ini dapat menyebabkan penurunan 

performansi dalam penanganan gangguan, dan teknisi dianggap 

tidak mampu memenuhi prosedur TTR (Time To Repair) < 3 

Jam. 
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Dalam upaya meningkatkan performansi teknisi dan 

mengatasi kendala yang telah diuraikan, PT. Telkom Akses 

memutuskan untuk membuat suatu sistem yang efisien untuk 

menyajikan data yang valid mengenai informasi data pelanggan 

Indihome. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sebuah sistem berbasis web, yakni Sistem Labeling 

ODP (Optical Distribution Point). Sistem ini akan menyajikan 

data pelanggan, seperti nama, nomor internet, alamat rumah, 

titik koordinat rumah, nomor telepon, dan informasi lainnya. 

Data ini akan diinput pada setiap port yang ada di Optical 

Distribution Point (ODP). 

Dalam sistem ini, team leader atau admin akan memiliki 

wewenang untuk mengakses dan mengelola data pelanggan, 

termasuk melakukan pencarian data, input, update, dan 

menghapus data pelanggan melalui sistem tersebut. Sementara 

itu, teknisi akan diberi akses untuk melihat data yang disajikan 

pada web. Penggunaan Nomor Induk Kependudukan (NIK) 

sebagai identitas karyawan akan digunakan sebagai user dalam 

sistem tersebut. Dengan adanya sistem ini, diharapkan teknisi 

dapat bekerja dengan lebih baik, meminimalisir hambatan-

hambatan yang telah diuraikan sebelumnya, serta dapat 

meningkatkan efisiensi tim assurance dalam melakukan 

penanganan gangguan dan memenuhi prosedur TTR < 3 Jam. 

Dengan berdasarkan kendala yang dihadapi dalam 

penanganan gangguan dan belum adanya sistem yang cukup 

efisien untuk menyajikan data yang valid mengenai informasi 

data pelanggan Indihome, penelitian ini mencoba merumuskan 

suatu solusi yang berjudul "Perancangan Sistem Labeling ODP 

berbasis web di PT. TELKOM AKSES Balikpapan". 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua 

pertanyaan utama, yaitu bagaimana merancang sebuah aplikasi 

sistem Labeling ODP berbasis web, dan bagaimana 

mengimplementasikan sistem Labeling ODP berbasis web 

tersebut. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, yaitu 

membuat perancangan aplikasi sistem labeling ODP berbasis 

web yang terstruktur dan melakukan implementasi dari aplikasi 

tersebut, penelitian ini akan membatasi ruang lingkupnya pada 

tampilan informasi mengenai pelanggan Indihome dan uji coba 

sistem hanya berfokus pada ODP yang berasal dari ODC-BRU-

FAH karena perangkat tersebut berada di kawasan tempat 

penelitian dilakukan. 

Manfaat dari penelitian ini mencakup beberapa aspek, yakni 

bagi teknisi, pemahaman bahwa kerusakan kecil dari suatu 

sistem pada suatu alat dapat berdampak besar dan memelajari 

penanganan yang efektif, sehingga mempercepat kinerja dari 

penanganan gangguan. Bagi ketua/atasan/petinggi, dapat 

mengetahui bahwa kerusakan sementara bermula pada sistem 

internal yang perlu dibenahi dan perlu mengupgrade sistem 

secara berkala. Bagi pihak ketiga, dapat mengamati bahwa 

kerusakan sementara bisa terjadi kapan saja yang memerlukan 

bantuan materiil untuk selalu bisa memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi 

penanganan gangguan di PT. Telkom Akses, khususnya di 

Balikpapan, dan memberikan landasan untuk pengembangan 

sistem yang lebih baik di masa depan. 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Indihome 

IndiHOME, produk layanan dari PT Telekomunikasi 

Indonesia (Telkom), menggabungkan tiga [1] jenis layanan 

komunikasi dan data dalam satu paket, yang meliputi telepon 

rumah (voice), internet berkecepatan tinggi (internet on fiber), 

dan layanan televisi kabel (USee TV dan IP TV), dijuluki 

sebagai paket 3 in 1 (three-in-one) oleh Telkom [2]. IndiHOME 

juga dilengkapi dengan konten tambahan seperti portal musik 

digital dan Home Automation [2]. Paket ini diluncurkan pada 

tahun 2015, menggantikan layanan internet Speedy Telkom, 

dengan perbedaan utama pada penggunaan kabel optical fiber 

yang memungkinkan akses internet berkecepatan tinggi dan 

layanan TV kabel berkualitas tinggi [2]. 

Proyek IndiHOME merupakan bagian dari inisiatif Indonesia 

Digital Network 2015 Telkom, yang terlibat dalam 

pengembangan rumah dan tempat tinggal berkonsep digital atau 

Internet of Things (IoT), bekerja sama dengan berbagai 

developer teknologi komunikasi [2]. IndiHOME menawarkan 

tiga pilihan paket layanan: Single Play (layanan internet fiber-

optic dengan atau tanpa telepon rumah), Dual Play (layanan 

internet fiber-optic dan telepon rumah), dan Triple Play 

(layanan internet fiber-optic, telepon rumah, dan TV kabel 

IPTV UseeTV). 

B. FTTH 

FTTH merupakan salah satu pemanfaatan inovasi transmisi 

serat optik atau yang lebih dikenal dengan FTTx, yang dapat 

mengirimkan informasi dengan kecepatan bit yang cepat dan 

stabil dengan memanfaatkan media serat optik[3]. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan layanan Triple Play Service yaitu 

layanan internet yang cepat, layanan suara dan video. Dalam 

susunan FTTx, terdapat kabel feeder, kabel konveyor, kabel 

drop, dan kabel indoor, serta perangkat dinamis seperti Optical 

Line Terminal (OLT) dan ONU/ONT[4]. 

 

 

Gambar 1. Konfigurasi FFTH 

C. GPON 

GPON merupakan salah satu teknologi jaringan yang 

menggunakan serat optic pasif. Telkom Indonesia memilih 

menggunakan GPON untuk jaringan FTTH nya. Cara kerja 

GPON sendiri yaitu menerima sinyal elektrik pada transmitter 

lalu mengubahnya menjadi gelombang cahaya yang akan 

dikirim ke penerima menggunakan kabel fiber optic. Teknologi 

GPON ini memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan 

dengan teknologi serat optic pasif yang lain, GPON memiliki 

layanan triple play seperti internet, multimedia dan suara[4]. 

D. ODC 

Optical Distribution Cabinet merupakan perangkat pasif 

yang instalasinya berada bisa di outdoor maupun indoor. ODC 

berfungsi sebagai titik akhir kabel feeder dan merupakan titik 

awal kabel distribusi, dimana kabel feeder yang masuk ODC 
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akan dibagi oleh splitter. Splitter memiliki kapasitas yang 

berbeda beda yaitu 1:2, 1:4, 1:8, 1:16, dan 1:32[5]. Kapasitas 

splitter di ODC tergantung dari kebijakan perusahaan yang 

membangun, PT. Telkom Indonesia menggunakan splitter 

dengan kapasitas 1:4[4]. 

 

 

Gambar 2. ODC 

E. ODP 

Optical Distribution Point merupakan perangkat layanan 

fiber optic yang berperan sebagai terminasi akhir kabel drop 

optic dan awal terminasi kabel distribusi yang akan membagi 

satu core optic ke sebagian pelanggan[6]. ODP memiliki 

konstruksi yang tahan korosi, tahan cuaca dan perangkat yang 

dirancang khusus untuk dipasang di outdoor. ODP sendiri 

memiliki fungsi sebagai tempat instalasi sambungan jaringan 

untuk menghubungkan kabel fiber optic distribusi ke kabel drop. 

Kapasitas splitter ODP berbeda – beda, untuk Telkom 

Indonesia menggunakan kapasitas 1:8[4]. 

 

 

Gambar 3. ODP 

F. Optical Line Terminal 

Optical Line Terminal merupakan perangkat aktif yang 

terinstall di central office yang memiliki peran untuk mengubah 

sinyal elektrik menjadi sinyal optic dan mendistribusikan sinyal 

optic tersebut ke pelanggan. Sinyal tersebut dapat melayani 

hingga 128 ONT yang berkisar hingga 12.5 mill dengan 

menggunakan pembagi optic (splitter)[4]. 

G. ONT 

ONT merupakan perangkat jaringan FTTH yang berfungsi 

menerima sinyal optic yang ditransmisi kemudian 

dikonversikan kembali pada bentuk yang diingikan seperti, data, 

suara dan video. Posisi ONT sendiri diletakkan di rumah 

pelanggan dengan tujuan untuk menggunakan fiber optik untuk 

menghubungkan ke GPON disatu sisi, dan sisi lainnya untuk 

interaksi dengan pelanggan itu sendiri[7]. 

Desain pada ONT bervariasi tergantung pada kebutuhan 

pelanggan dan persyaratan. ONT juga dapat ditemukan di luar 

ruangan, sehingga penempatan posisi ONT ini harus ditentukan 

agar dapat bekerja pada suhu dan kondisi cuaca berbeda dapat 

menahan air, angin dan pengancau[7]. 

H. PHP 

PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa 

pemrograman server-side scripting yang bersifat open source 

[8]. Dijalankan sebagai scripting language, PHP mengolah 

instruksi pemrograman saat runtime dengan hasil bervariasi 

tergantung data yang diproses [9]. Sebagai server-side, skrip 

PHP diproses di server [8] dan sering digunakan dengan server 

seperti Apache, Nginx, dan LiteSpeed. Keunggulannya sebagai 

open source memungkinkan pengguna untuk memodifikasi dan 

mengembangkan sesuai kebutuhan [8]. Saat ini, lebih dari 78% 

website global menggunakan PHP, termasuk Facebook, dengan 

alasan popularitasnya antara lain kemudahan belajar, 

banyaknya materi pembelajaran, kecepatan tinggi, 

kompatibilitas database yang luas, integrasi baik dengan HTML, 

fleksibilitas, dukungan multi-platform, pembaruan teratur, dan 

dukungan untuk layanan cloud [8]. 

PHP banyak digunakan untuk pengembangan website, baik 

statis maupun dinamis, dan bahkan untuk aplikasi komputer, 

berkat fleksibilitasnya [8]. Dalam penulisan kode, terdapat dua 

pendekatan: PHP Native, yang menulis kode dari nol untuk 

desain website unik dengan fungsi tinggi, dan PHP Framework, 

yang memanfaatkan kerangka kerja siap pakai untuk 

pengembangan website yang lebih efisien dan cepat [8]. 

I. MySQL 

MySQL, menurut Haris Saputro (2003), adalah sebuah 

server database yang memproses data di server, memungkinkan 

akses data tidak terbatas dari mana saja asalkan terhubung ke 

server, berbeda dengan database desktop yang membatasi 

pemrosesan data pada komputer tertentu [10]. Sebagai bagian 

dari sistem manajemen database, MySQL memainkan peran 

penting dalam pengolahan dan penyajian data yang terstruktur 

[11]. Ini merupakan Relational Database Management System 

(RDBMS), memungkinkan hubungan antar tabel untuk 

mengombinasikan data dari berbagai tabel [10]. 

Populeritas MySQL didukung oleh beberapa faktor: 

kecepatan, keandalan, kemudahan penggunaan dan 

pembelajaran, serta dukungan luas dari komunitas dan manual 

online [10]. MySQL mendukung koneksi client dengan 

protokol TCP/IP, Unix socket, atau named pipes, 

memungkinkan akses multi user tanpa konflik [10]. 

Keunggulan lainnya termasuk pengelolaan relasi antar tabel 

yang efisien, keamanan tingkat tinggi dengan lapisan sekuritas 

yang kuat, dan kenyataan bahwa MySQL merupakan software 

gratis, berbeda dari database berbayar seperti IBM DB2 atau 

Oracle [10]. 

J. Website 

Sebuah website adalah kumpulan halaman web yang saling 

terhubung dan biasanya ditempatkan pada server web yang 

sama, menyediakan informasi oleh individu, kelompok, atau 

organisasi. Website dapat diakses melalui jaringan seperti 

Internet atau LAN menggunakan URL. Keseluruhan situs yang 

dapat diakses publik di Internet disebut World Wide Web atau 

WWW [11]. Meskipun banyak situs web yang bebas diakses 

publik, beberapa mewajibkan pendaftaran atau pembayaran 

untuk akses, terutama untuk konten seperti pornografi, berita, 
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email, dan lain-lain. Pembatasan ini biasanya karena alasan 

keamanan, privasi, atau komersial [11]. 

 

K. Instrumen Penelitian 

XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak bebas, yang 

mendukung banyak sistem operasi, dari beberapa program yang 

berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 

terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, 

dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl[12]. XAMPP merupakan tool yang 

menyediakan paket perangkat lunak kedalam satu buah 

paket[13]. XAMPP akan menginstalasi dan 

mengkonfigurasikannya secara otomatis[14]. 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi PT. Telkom Akses 

Witel Balikpapan dengan jadwal yang telah ditentukan guna 

memastikan bahwa setiap tahapan penelitian terlaksana sesuai 

rencana. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada Sistem Labeling ODP 

berbasis web melibatkan beberapa langkah. Pertama, dilakukan 

identifikasi masalah dengan fokus pada sistem Labeling ODP 

berbasis web. Selanjutnya, observasi dilakukan secara langsung 

terhadap sistem ODP yang berjalan di PT. Telkom Akses 

Balikpapan untuk memahami operasionalnya. Wawancara 

dengan teknisi juga dilakukan untuk memahami kebutuhan 

sistem dan mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam 

pekerjaan mereka. Selain itu, metode studi pustaka digunakan 

untuk mengumpulkan referensi dari berbagai sumber yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. Dengan kombinasi 

metode tersebut, diharapkan data yang diperoleh dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang permasalahan 

sistem Labeling ODP berbasis web dan mendukung 

pengembangan solusi yang efektif. 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam mendukung penelitian perancangan dan 

pembangunan sistem Labeling ODP berbasis web, digunakan 

beberapa instrumen penelitian, termasuk Laptop MSI Modern 

14 dengan spesifikasi Processor 11th Gen Intel Core i5-1155G7, 

Mouse Genius NX-7000, dan Smartphone. Laptop digunakan 

untuk proses perancangan dan pengembangan, mouse sebagai 

perangkat penunjang input, dan smartphone sebagai alat uji 

coba aplikasi untuk melmastikan relspo lnsivitas sistelm pada 

pelrangkat sellulelr. Delngan pelnggunaan instrumeln ini, 

diharapkan pelnellitian dapat belrjalan elfelktif dan elfisie ln, 

melnghasilkan sistelm yang relspo lnsif dan selsuai delngan 

kelbutuhan telkno llo lgi info lrmasi. 

D. Jalannya Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini pelnulis melmbuat diagram alir jalannya 

pelnellitian prolsels pelrancangan aplikasi. Diagram alir dibuat 

delngan belbelrapa tahapan prolsels, mulai dari idelntifikasi 

masalah, pelrsiapan pelnellitian dan pelngumpulan data, 

pelrancangan aplikasi hinggan uji co lba dan implelmelntasi 

aplikasi. Belrikut adalah uraian dari tahapan prolsels pelmbuatan 

aplikasi sistelm Labelling OlDP belrbasis welb diantaranya 

 

 

Gambar 4. Flolwchart Pelnellitian 

E. Diagram Alir Pelrancangan 

Belrikut adalah selbuah diagram yang melnggambarkan, 

melmpelrlihatkan selrta melndelkripsikan telntang pelrilaku systelm. 

Belrikut adalah flo lwchart dari sistelm yang akan dirancang 

ditampilan pada Gambar 5. 

Gambar 5. Flolwchart Pelrancangan aplikasi 
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F. Meltoldel Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, meltoldel analisa data ditelrapkan untuk 

melmastikan kelakuratan hasil selsuai meltoldollo lgi yang belrlaku. 

Ini dimulai delngan pelngujian aplikasi, telrmasuk pelmelriksaan 

kelbelrhasilan relgistrasi dan lo lgin telknisi selrta aksels melrelka ke l 

data pellanggan. Seltellah pelngujian, dilakukan analisis data yang 

dikumpulkan dari pelngujian aplikasi, khususnya dari Olptical 

Distributio ln Polint (OlDP), untuk melndukung pelrbaikan layanan 

Indiho lmel. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel watelrfall, melliputi 

tahapan analisis kelbutuhan, delsain, pelngko ldelan, pelngujian, dan 

pelndukung. Dalam pelngelmbangan pelrangkat lunak, tahap 

analisis [18] mellibatkan pelngumpulan kelbutuhan selcara 

intelnsif untuk melmahami apa yang dibutuhkan pelngguna. 

Tahap delsain [18] kelmudian melntranslasikan kelbutuhan 

telrselbut melnjadi relprelselntasi delsain yang dapat 

diimplelmelntasikan. Tahap pelngko ldelan melnghasilkan prolgram 

kolmputelr selsuai delsain [18]. Tahap pelngujian fo lkus pada aspelk 

lo lgis dan fungsio lnal untuk melminimalisir kelsalahan dan 

melmastikan kelluaran yang selsuai, melnggunakan belrbagai jelnis 

data [18]. Akhirnya, tahap pelndukung atau pelmelliharaan [18] 

mellibatkan pelngulangan prolsels pelngelmbangan untuk 

melmo ldifikasi pelrangkat lunak yang ada, bukan melmbuat yang 

baru. 

 

IV. HASIL DAN PELMBAHASAN 

A. Usel Casel Diagram 

Usel Casel Diagram [15] digunakan untuk melnggambarkan 

intelraksi antara pelngguna delngan sistelm aplikasi, melmbantu 

melmo ldellkan fungsi yang dapat dilakukan o llelh pelngguna dan 

relspoln aplikasi telrhadap intelraksi telrselbut [16]. Dalam 

pelnellitian ini, ada dua jelnis pelngguna: admin dan telknisi, 

delngan Usel Casel Diagram yang melnjadi dasar pelmbagian hak 

aksels fungsi untuk masing-masing pelngguna. 

 

 
 

Gambar 6. Usel Casel Diagram 

B. Pelngujian Aplikasi 

Tabell 1. Blackbolx Telsting HALAMAN Lolgin 

Nol Skelnariol 

Pelngujian 

Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

1 Melngolsolngkan 

uselrnamel dan 

passwolrd lalu 

melnelkan 

tolmboll lolgin 

Uselrnamel: 

(kolsolng) 

Passwolrd: 

(kolsolng) 

Muncul 

pelsan 

data 

harus 

diisi 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

2 Melngisi 

uselrnamel 

delngan belnar 

Uselrnamel: 

(isi belnar) 

Muncul 

pelsan 

uselrnamel 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

Nol Skelnariol 

Pelngujian 

Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

namun 

passwolrd salah 

lalu melnelkan 

tolmboll lolgin 

Passwolrd: 

(isi salah) 

atau 

passwolrd 

salah 

3 Melngisi 

uselrnamel 

delngan salah 

namun 

passwolrd 

belnar lalu 

melnelkan 

tolmboll lolgin 

Uselrnamel: 

(isi salah) 

Passwolrd: 

(isi belnar) 

Muncul 

pelsan 

uselrnamel 

atau 

passwolrd 

salah 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

4 Melngisi 

uselrnamel 

delngan belnar 

dan passwolrd 

belnar lalu 

melnelkan 

tolmboll lolgin 

Uselrnamel: 

(isi belnar) 

Passwolrd: 

(isi belnar) 

Belrhasil 

masuk kel 

halaman 

lolgin 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

 
Tabell 2. Blackbolx Telsting TAMBAH DATA OlDP 

Nol Skelnariol 

Pelngujian 

Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

1 Melngolsolngkan 

selluruh input 

pada tabell lalu 

melnelkan 

tolmboll savel 

Nama 

OlDP: 

(kolsolng) 

Polrt 

Numbelr: 

(kolsolng) 

Status 

OlDP: 

(kolsolng) 

Muncul 

pelsan 

data 

harus 

diisi 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

2 Melngisi 

selluruh input 

pada tabell lalu 

melnelkan 

tolmboll savel 

Nama 

OlDP: 

(isi 

belnar) 

Polrt 

Numbelr: 

(isi 

belnar) 

Status 

OlDP: 

(isi 

belnar) 

Data 

belrhasil 

disimpan 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

 
Tabell 3. Blackbolx Telsting Eldit DATA ODP 

Nol Skelnariol 

Pelngujian 

Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

1 Melnghapus 

dan 

melmbiarkan 

salah satu 

tabell kolsolng 

lalu melnelkan 

tolmboll save l 

Nama 

O lDP: 

(kolsolng) 

Polrt 

Numbelr: 

(isi 

belnar) 

Status 

O lDP: (isi 

belnar) 

Data tidak 

dapat 

dirubah 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

2 Melngganti 

salah satu 

kollolm delngan 

data baru 

pada tabell, 

lalu melnelkan 

tolmboll savel 

Nama 

O lDP: (isi 

belnar) 

Polrt 

Numbelr: 

(isi 

belnar) 

Status 

O lDP: (isi 

belnar) 

Data 

belrhasil 

disimpan 

Selsuai 

Harapan 

Valid 
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Tabell 4. Blackbolx Telsting Eldit DATA Pellanggan 

Nol Skelnariol 

Pelngujian 

Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

1 Melnghapus 

dan 

melmbiarkan 

salah satu 

kollolm 

kolsolng pada 

folrm lalu 

melnelkan 

tolmboll save l 

Nol. 

Intelrnelt: 

(kolsolng) 

Nama 

Pellanggan: 

(isi belnar) 

Kolntak 

selrvis: (isi 

belnar) 

Alamat: 

(isi belnar) 

Titik 

kololrdinat 

(isi belnar) 

Data 

belrhasil 

disimpan 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

2 Melngganti 

salah satu 

kollolm pada 

folrm delngan 

data baru, 

lalu melnelkan 

tolmboll savel 

Nol. 

Intelrnelt: 

(isi belnar) 

Nama 

Pellanggan: 

(isi belnar) 

Kolntak 

selrvis: (isi 

belnar) 

Alamat: 

(isi belnar) 

Titik 

kololrdinat 

(isi belnar) 

Data 

belrhasil 

disimpan 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

 

Tabell 5. Blackbolx Telsting TAMBAH DATA Pelngguna 

Nol Skelnariol Pelngujian Telst Casel Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pelngujian 

Kelsimpulan 

1 Melngolsolngkan 

selluruh input 

pada celll lalu 

melnelkan 

tolmboll save l 

Nama 

Lelngkap: 

(kolsolng) 

NIK: 

(kolsolng) 

Nolmolr 

handpholnel: 

(kolsolng) 

Uselrnamel: 

(kolsolng) 

Passwolrd: 

(kolsolng) 

Elmail: 

(kolsolng) 

Rollel: 

(kolsolng) 

Muncul 

pelsan 

elrolr 

kollolm 

wajib 

diisi 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

2 Melngisi selluruh 

input pada folrm 

lalu melnelkan 

tolmboll submit 

Nama 

Lelngkap: 

(isi belnar) 

NIK: (isi 

belnar) 

Nolmolr 

handpholnel: 

(isi belnar) 

Uselrnamel: 

(isi belnar) 

Passwolrd: 

(isi belnar) 

Elmail: (isi 

belnar) 

Rollel: (isi 

belnar) 

Uselr 

belrhasil 

dibuat 

Selsuai 

Harapan 

Valid 

 

C. Implelmantasi 

Implelmelntasi antarmuka pada Sistelm Labelling OlDP 

(Olptical Distributio ln Po lint) di PT. Tellko lm Aksels Balikpapan 

melnghasilkan belrbagai halaman dalam aplikasi. Halaman 

Lo lgin selbagai tampilan awal me lmiliki fo lrm uselrnamel dan 

passwo lrd. Halaman Dashbo lard Admin me lnampilkan info lrmasi 

status OlDP telrdaftar, selrupa delngan Halaman Dashbo lard Uselr 

yang juga telrseldia untuk pelngguna lelvell uselr. Halaman Data 

OlDP untuk admin belrisi tabell info lrmasi OlDP dan tolmbo ll 

fungsi selpelrti tambah dan hapus.  

Halaman Input Data OlDP melmungkinkan pelnambahan data 

OlDP, seldangkan Halaman Eldit Data OlDP untuk melngubah 

data yang ada. Halaman Data Pellanggan, telrseldia bagi admin 

dan uselr, melnampilkan info lrmasi pellanggan dan OlDP. Hanya 

admin yang dapat input data pellanggan mellalui Halaman Input 

Data Pellanggan. Halaman E ldit Data Pellanggan melmungkinkan 

pelrubahan data pellanggan.  

Halaman Data Pelngguna khusus untuk admin, melnampilkan 

info lrmasi pelngguna dan olpsi untuk tambah, eldit, atau hapus 

data. Halaman Input Data Pelngguna dan Halaman E ldit Data 

Pelngguna melmungkinkan admin untuk melnambah atau 

melngubah data pelngguna. Seltiap halaman dirancang untuk 

melmudahkan intelraksi pelngguna delngan sistelm dan 

melmastikan pelngello llaan data yang elfisieln. 

 

V. PELNUTUP 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan pada bab selbellumnya, telrdapat 

belbelrapa kelsimpulan pelnting. Pelrtama, prolsels pelrancangan 

aplikasi dilakukan melnggunakan bahasa pelmro lgraman PHP 

dan SQL selrvelr selbagai databasel. Aplikasi ini dirancang selcara 

telrstruktur untuk melmelnuhi kelbutuhan admin dan telknisi. 

Pelngujian aplikasi melnggunakan meltoldel functio lnal blackbo lx 

telsting, mellalui selrangkaian pelrco lbaan pada fungsi yang 

dibangun untuk admin dan uselr, dan hasil pelngujian 

melnunjukkan tidak adanya olutput elrrolr. 

Keldua, hasil implelmelntasi aplikasi Sistelm Labelling Olptical 

Distributio ln Polint (OlDP) belrbasis welb tellah melmelnuhi aspelk 

kelgunaan. Belrdasarkan kuelsio lnelr yang dibelrikan kelpada 

pelngguna, aplikasi ini telrbukti melmbantu telknisi dalam 

melmpelro llelh data OlDP dan data pellanggan. Hal ini diharapkan 

dapat melningkatkan elfisielnsi dan pelrfo lrmansi telknisi di PT. 

Tellko lm Aksels Balikpapan. 

B. Saran 

Untuk pelnellitian sellanjutnya yang melngelmbangkan kelmbali 

pelnellitian ini, pelnulis melnyarankan belbelrapa hal. Pelrtama, 

melngelmbangkan aplikasi delngan sistelm yang lelbih seldelrhana, 

misalnya delngan melngko llabo lrasikan aplikasi ini delngan 

aplikasi lain yang saling belrkaitan, selhingga melningkatkan 

intelgrasi dan kelmudahan pelnggunaan. Keldua, mellakukan 

pelngelmbangan pada sistelm aplikasi agar melmiliki belntuk yang 

lelbih melnarik dan mo ldelrn, yang dapat melningkatkan 

pelngalaman pelngguna selrta melmastikan aplikasi teltap rellelvan 

delngan pelrkelmbangan telkno llo lgi telrkini. Saran-saran ini 

belrtujuan untuk melningkatkan elfelktivitas dan daya tarik 

aplikasi bagi pelngguna. 
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